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ABSTRAK

Variasi Pemahaman Konsep sebangun dan Kongruen. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
variasi pemahaman konsep pada materi sebangun dan kongruen. Pemahaman konsep adalah kemampuan
siswa dalam menjelaskan konsep dengan mengungkapkan kembali sebuah konsep dalam bentuk lain yang
mudah dimengerti, serta dapat mengaplikasikan konsep pada kehidupan sehari — hari. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX yang sudah
menerima atau mempelajari materi kesebangunan dan kekongruenan. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah wawancara online, yakni menggunakan fitur chatting pada aplikasi WhatsApp dengan
memberi 4 pertanyaan yang mendasar mengenai konsep sebangun dan kongruen.kemudian peneliti
memperoleh data dari jawaban yang dikirim oleh siswa melalui WhatsApp. Dari data tersebut peneliti
melakukan pendeskripsian terhadap pemahaman konsep siswa, dan diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 2
siswa yang memiliki kemampuan yang kurang dalam pemahaman konsep sebangun dan kongruen, terdapat
2 siswa yang memiliki kemampuan yang cukup dalam pemahaman konsep sebangun dan kongruen, dan
terdapat 1 siswa yang memiliki kemampuan yang baik dalam pemahaman konsep sebangun dan kongruen.

Kata kunci : pemahaman konsep, sebangun dan kongruen, variasi.

ABSTRACT

Variations in Conformity and Congruent Understanding of Concepts. This study aims to describe the
variation in conceptual understanding of congruent and congruent material. Concept understanding is the
student's ability to explain a concept by re-expressing a concept in another form that is easy to understand
and can apply the concept to everyday life. This type of research is a qualitative descriptive study. The
subjects of this study were students of grade IX who had received or studied similarity and congruence
material. The data collection technique in this study was an online interview, namely using the chat feature
on the WhatsApp application by giving 4 basic questions about congruent and congruent concepts. Then
the researcher obtained data from the answers sent by students via WhatsApp. From these data the
researcher conducted a description of the students' conceptual understanding, and it was concluded that
there were 2 students who had less ability in understanding congruent and congruent concepts, 2 students
who had sufficient abilities in understanding congruent and congruent concepts, and 1 student who have a
good ability in understanding congruent and congruent concepts.

Keywords: conceptual understanding, congruent and congruent, variation.

1. Pendahuluan mencakup 3 elemen menurut Lerner
Menurut  (Hamzah, 2010) hakikat (Rahman, 2003) dia antaranya 1) Konsep; 2)
matematika adalah siswa dihadapkan dengan keterampilan; 3) Pemecahan masalah.
belajar matematika pada masalah tertentu Berg (1991) menyatakan bahwa konsep
berdasarkan konstruksi pemahaman yang tidak berdiri sendiri, melainkan setiap konsep
diperolennya ketika belajar dan berusaha berhubungan dengan konsep yang lain.
memecahkannya. Matematika juga Konsep dan matematika merupakan satuan
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yang tidak dapat dipisahkan. Konsep
merupakan ide abstrak yang dengannya kita
dapat mengelompokkan objek — objek ke
dalam contoh maupun non contoh. Konsep —
konsep dalam  matematika  memiliki
keterkaitan antara materi satu dengan yang
lainnya. Hal tersebut merupakan bukti
mengapa pemahaman konsep matematika itu
penting untuk dimiliki oleh siswa.

Pemahaman  diartikan  dari  kata
understanding (Sumarmo, 1987). Derajat
pemahaman  ditentukan  oleh  tingkat
keterkaitan suatu gagasan, prosedur atau
fakta ~ matematika  dipahami secara
menyeluruh jika hal-hal tersebut membentuk
jaringan dengan keterkaitan yang tinggi. Dan
konsep diartikan sebagai ide abstrak yang
dapat digunakan untuk menggolongkan
sekumpulan objek (Depdiknas, 2003: 18).

Menurut Sanjaya (2009) mengemukakan
“Pemahaman konsep adalah kemampuan
siswa yang berupa penguasaan sejumlah
materi pelajaran, tetapi mampu
mengungkapkan kembali dalam bentuk lain
yang mudah dimengerti, memberikan
interprestasi data dan mampu mengaplikasi
konsep yang sesuai dengan struktur kognitif
yang dimilikinya. Menurut Duffin &
Simpson (2000) juga mengemukakan bahwa
pemahaman konsep sebagai kemampuan
siswa untuk: (1) menjelaskan konsep, (2)
menggunakan konsep pada berbagai situasi
yang berbeda, dan (3) mengembangkan
beberapa akibat dari adanya suatu konsep.

Berdasarkan beberapa definisi di atas,
pemahaman  konsep  dapat  diartikan
kemampuan siswa dalam menjelaskan
konsep dengan mengungkapkan kembali
sebuah konsep dalam bentuk lain yang
mudah dimengerti, serta dapat
mengaplikasikan konsep pada kehidupan
sehari — hari.

Menurut  (Kilpatrik et al.,, 2001),
indikator kemampuan pemahaman konsep
matematis, Yyaitu (1) Menyatakan ulang
konsep yang telah  dipelajari; (2)
Mengklasifikasikan objek  —  objek
berdasarkan  konsep  matematika;  (3)
Menerapkan konsep secara algoritma;

(4) memberikan contoh atau kontra contoh
dari konsep yang dipelajari; (5) Menyajikan
konsep  dalam  berbagai  representasi:

(6)Mengaitkan berbagai konsep matematika
secara internal atau eksternal.

indikator pemahaman konsep menurut
Kurikulum 2006, vyaitu: (1) menyatakan
ulang sebuah konsep; (2) mengklasifikasi
objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
(sesuai dengan konsepnya); (3) memberikan
contoh dan non-contoh dari konsep; (4)
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis; (5) mengembangkan
syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep;
(6) menggunakan, memanfaatkan, dan
memilih prosedur atau operasi tertentu (7)
mengaplikasikan konsep atau algoritma
pemecahan masalah.

Dari berbagai indikator yang ada pada
penjelasan di atas, peneliti memodifikasi
indikator pemahaman konsep  menurut
Kilpatrik et al. 2001 dan menurut kurikulum
2006 pada penelitian ini, yakni : (1)
Menyatakan ulang konsep yang dipelajari;
(2) Memberikan contoh dari konsep yang
telah dipelajari; (3) Menyebutkan penerapan
sebuah konsep dalam kehidupan sehari —
hari.

Dikarenakan  sifat  abstrak  pada
matematika, tidak sedikit dari siswa yang
menganggap bahwa matematika itu sulit.
Kho menyatakan bahwa bukti —bukti empiris
di lapangan menunjukkan bahwa masih
banyak siswa yang memiliki kesulitan
belajar  geometri  (Abdussakir,  2009).
Kesulitan belajar geometri yang dialami
siswa salah satunya adalah kesebangunan
dan kekongruenan. Biasanya siswa tidak bisa
membedakan bahwa dua bangun datar yang
sebangun belum tentu kongruen dan dua
bangun datar yang kongruen sudah pasti
sebangun. Kedua hal tersebut dapat diketahu
dari perbandingan ukuran panjang sisi dan
besar sudut bangun datar tersebut.

Sesuai dengan konsep kesebangunan,
apabila dua bangun datar dikatakan sebangun
jika : (1) Panjang sisi yang bersesuaian dari
kedua bangun itu memiliki perbandingan
senilai; (2) Sudut — sudut yang bersesuaian
dari kedua bangun itu sama besar. Maka
sebangun dapat diartikan jika dua bangun
datar memiliki perbandingan sisi — sisi yang
bersesuaian sama dan besar sudut — sudut
yang bersesuaian sama. Sedangkan konsep
dari kongruen vyaitu, dua bangun datar
dikatakan kongruen jika : (1) mempunyai
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sisi-sisi yang bersesuaian sama panjang (2)
sudut-sudut yang bersesuaian sama besar.
Maka kongruen dapat diartikan dua bangun
datar yang memiliki bentuk dan ukuran yang
sama.

Adanya kesulitan siswa dalam belajar
geometri pada kesebangunan dan
kekongruenan seperti yang sudah dijelaskan
mengakibatkan timbulnya variasi
(perbedaan) pemahaman konsep matematis
antara siswa satu dengan siswa lainnya. Oleh
karena itu perlu diadakannya penelitian
untuk mendeskripsikan variasi pemahaman
matematis yang dimiliki siswa dengan judul
“Variasi Pemahaman Konsep Sebangun dan
Kongruen”. Dengan harapan penelitian ini
bisa menjadi referensi pendidik untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematis
siswa terutama pada materi sebangun dan
kongruen.

Metode Penelitian

Subjek penelitian ini adalah 5 siswa
kelas IX yang sudah menerima atau
mempelajari materi sebangun dan kongruen.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
adalah wawancara online, yakni
menggunakan fitur chatting pada aplikasi
WhatsApp. Peneliti  memberikan 4
pertanyaan seputar konsep sebangun dan
kongruen secara berangsur. Selanjutnya
siswa akan menjawab satu per satu dari
pertanyaan secara berurutan. Setelah semua
pertanyaan terjawab dan peneliti memperoleh
data, kemudian peneliti mendeskripsikan
variasi pemahaman konsep sebangun dan
kongruen sesuai indikator yang telah
dimodifikasi oleh peneliti.

Hasil dan Pembahasan

Untuk mengetahui pemahaman konsep
matematika siswa pada materi sebangun dan
kongruen, diberikan beberapa pertanyaan
mendasar tentang konsep sebangun dan
kongruen.  Sesuai dengan  pandangan
O’Connell (2007) bahwa dengan pemahaman
konsep, siswa akan lebih mudah dalam
memecahkan permasalahan karena siswa
akan mampu mengaitkan serta memecahkan
permasalahan tersebut dengan berbekal
konsep yang sudah dipahaminya.

Sesuai indikator yang telah dimodifikasi
oleh peneliti, maka siswa dikatakan dapat
memahami  konsep jika : mampu

menyatakan ulang konsep yang dipelajari;
mampu memberikan contoh dari konsep
yang telah dipelajari serta  mampu
menyebutkan penerapan sebuah konsep
tersebut dalam kehidupan sehari — hari.

Adapun  pertanyaan —  pertanyaan
mendasar mengenai materi sebangun dan
kongruen yang diajukan oleh peneliti kepada
responden :

Dari 4 pertanyaan maka diperoleh
jawaban yang berbeda antar siswa satu
dengan lainnya. Berikut adalah deskripsi
variasi respon siswa dari pertanyaan yang
diajukan peneliti melalui fitur Chatting pada
aplikasi WhatsApp.

Pertanyaan seputar konsep kesebangunan
dan kekongruenan.

1. Apa yang anda ketahui tentang
sebangun ?

2. Apa yang anda ketahui tentang
kongruen ?

3. Coba berikan contoh bangun
datar yang sebangun dan bangun
datar yang kongruen !

4. Sebutkan penerapan
kesebangunan dan kekongruenan
dalam kehidupan sehari — hari.!

Siswa A

Agw o) 3mea betabud eering setavan 7 g

Gambar 3.1 Respon siswa A

Pada gambar 3.1 siswa A dapat
menyatakan ulang suatu konsep dari
sebangun dengan benar sesuai dengan syarat
dua bangun datar dikatakan sebangun.

Gambar 3.2 Respon Siswa A

Pada gambar 3.2 dapat dikatakan bahwa
siswa A hampir tepat dalam menyatakan
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ulang sebuah konsep dari kongruen. Akan
tetapi dikuatkan dengan pernyataan jika
kongruen maka bangun tersebut dikatakan
sebangun, namun bila sebangun belum tentu
kongruen. Sehingga siswa A dapat dikatakan
mampu menyatakan ulang konsep dari
sebangun.
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Gambar 3.3 Respon siswa A

Pada gambar 3.3 dapat dikatakan bahwa
siswa A belum bisa memberi contoh bangun
datar yang sebangun sesuai konsep yang
dijelaskan pada gambar 3.1, namun sudah
dapat memberi contoh bangun datar yang
kongruen sesuai dengan konsep yang telah
dijelaskan sebelumnya, serta sudah sesuai
dengan syarat dua bnagun datar yang
kongruen.

Gambar 3.4 Respon siswa A

Pada gambar 3.4 siswa A belum bisa
menyebutkan penerapan dari kesebangunan
dan kekongruenan. Dikarenakan apa yang
telah disebutkan oleh siswa A lebih
cenderung kepada contoh dalam kehidupan
sehari — hari, bukan penerapannya.

Siswa B

l,m,-.u_,:'::‘-:l"nh_u 0] sangit 7

Gambar 3.5 Respon siswa B

Pada gambar 3.5 siswa B belum bisa
menyatakan ulang sebuah konsep dari
sebangun. Dikarenakan jawaban yang
diberikan kurang jelas. Siswa B tidak
mendeskripsikan secara rinci apa itu yang
memiliki bentuk dan ukuran yang sama.
Sehingga sulit untuk dipahami.

AS3garc arca hatoh tertang baazrn !

swoundn 2atkdbaunmys 2T pugs shhan

Gambar 3.6 Respon siswa B

Pada gambar 3.6 siswa B  dapat
dikatakan salah dalam menyatakan ulang
sebuah konsep. Seharusnya lebih diperinci
bangun yang seperti apa, apakah hanya satu
bangun saja atau dua bangun yang dimaksud.
Kemudian pada syarat dua bangun dikatakan
kongruen adalah sisi yang berseuaian sama
panjang bukan sama besar.

Gambar 3.7 Respon siswa B

Pada gambar 3.7, siswa B sudah mampu
untuk memberikan contoh dua bangun datar
yang sebangun dan dua bangun datar yang
kongruen sesuai dengan syarat kesebangunan
dan kekongruensian.

Gambar 3.8 Resnon siswa B

Pada gambar 3.8, siswa B dapat
menyebutkan penerapan dari kesebangunan
dan kongruensi di kehidupan sehari — hari
dengan benar.

Siswa C

Gambar 3.9 Respon siswa C

Pada gambar 3.9 siswa C belum bisa
menyatakan ulang sebuah konsep dari
sebangun dengan benar. Sesuai Syarat dari
dua bangun datar dikatakan sebangun, yakni
memiliki perbandingan sisi — sisi yang
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bersesuaian adalah sama atau sebanding. Siswa D
Bukan yang memiliki ukuran berbeda,
perbandingan sisi — sisi yang bersesuaian
harus sama atau sebanding.

Gambar 3.13 Respon siswa D

Pada gambar 3.13 siswa D dapat
menyatakan definisi sebangun sesuai dengan
Gambar 3.10 Respon siswa C syarat dua bangun datar dikatakan sebangun.

Pada gambar 3.10 siswa C kurang tepat
dalam menyatakan ulang sebuah konsep dari
sebangun. Karena dikatakan kongruen tidak
harus sebangun yang memiliki perbandingan
panjang sisi yang bersesuaian sama atau
sebanding, namun cukup dengan sisi yang

Gambar 3.14 Respon siswa D

bersesuaian sama panjang. Pada gambar 3.14 siswa D kurang tepat
dalam menyatakan ulang sebuah konsep dari
= e sebangun. Karena dikatakan kongruen tidak

harus sebangun yang memiliki perbandingan
panjang sisi yang bersesuaian sama atau
sebanding, namun cukup dengan sisi yang
bersesuaian sama panjang.

Gambar 3.11 Respon Siswa
C

Pada gambar 3.11 siswa C belum bisa
memberikan contoh dari sebangun dan
kongruen. Karena pada gambar hanya
terdapat 3 bangun datar yang berbeda dan
tidak memiliki sisi yang bersesuaian dengan
bangun datar lainnya.

Gambar 3.15 Respon siswa D

Pada gambar 3.15 siswa D sudah mampu
untuk memberikan contoh dua bangun datar
yang sebangun dan dua bangun datar yang
kongruen sesuai dengan syarat kesebangunan
dan kekongruensian.

Gambar 3.12 Respon siswa C

Pada gambar gambar 3.12 siswa C dapat
menyebutkan dengan benar penerapan
kesebangunan  dan  kongruensi  dalam
kehidupan sehari — hari

Gambar 3.16 Respon siswa D

Pada gambar 3.16 siswa D kurang tepat
dalam menyebutkan penerapan
kesebangunan dan kongruensi. Dikarenakan
siswa D tidak menjelaskan manakah yang
merupakan penerapan kesebangunan dan

© Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Islam Malang 331
ISBN: 978-623-71141-2-8



=7

Seminar Nasional Pendidikan dan IImu Matematika (SENANDIKA) 2020:
Pemanfaatan Teknologi VR dan AR dalam Pembelajaran Matematika

Hal. 327-333

manakah  yang merupakan penerapan
kongurensi dalam kehidupan sehari — hari.

Siswa E

Gambar 3.17 Respon siswa E

Pada gambar 3.17 siswa E dapat
menyatakan sebuah konsep dari sebangun
sesuai dengan syarat dua bangun datar yang
sebangun.

Gambar 3.18 Respon siswa E

Pada gambar 3.18 siswa E sudah benar
dalam menyatakan ulang definisi dari
kongruen. Sesuai dengan Syarat
kekongruenan.

Gambar 3.19 Respon siswa E

Pada gambar 3.19 siswa E dapat
memberi contoh bangun yang sebangun dan
bangun yang kongruen. Meskipun siswa E
tidak menggambarnya, namun contoh yang
diberikan siswa E sudah memenuhi syarat
kesebangunan dan kongruensi.

Gambar 3.20 Respon siswa E

Pada gambar 3.20 siswa E dapat
menyebutkan penerapan dari kesebangunan
dan kongruensi dengan benar sesuai konsep
dan syarat kesebangunan dan kongruensi.

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas,

dapat dideskripsikan sebagai berikut :

a. Siswa A dapat menyatakan ulang konsep

dari sebangun akan tetapi tidak dapat
memberikan contoh dari kesebangunan
serta tidak dapat dapat menyebutkan
penerapan kesebangunan di kehidupan
sehari — hari dengan benar.
Siswa A sudah dapat menyatakan ulang
konsep dari kongruensi dan dapat
memberi contoh dengan benar, akan
tetapi  belum dapat menyebutkan
penerapan kesebangunan di kehidupan
sehari — hari dengan benar.

b. Siswa B tidak dapat menyatakan ulang

sebuah konsep dari sebangun, akan tetapi
dapat memberikan contoh dari sebangun
dengan benar serta dapat menyebutkan
penerapan kesebangunan dalam
kehidupan sehari — hari.
Siswa B tidak mampu menyatakan ulang
konsep dari kongruen akan tetapi dapat
memberi contoh bangun yang kongruen
dengan benar serta Siswa B dapat
menyebutkan penerapan kongruen dalam
kehidupan sehari — hari.

c. Siswa C tidak dapat menyatakan ulang
konsep dari sebangun, serta tidak dapat
memberikan contoh dari sebangun sesuai
dengan syarat kesebangunan, akan tetapi

dapat menyebutkan penerapan
kesebangunan dalam kehidupan sehari —
hari.

Siswa C tidak dapat menyatakan ulang
konsep dari kongruen, serta tidak dapat
memberikan  contoh  dari  konsep
kekongruenan sesuai dengan syarat
kongruen, akan tetapi dapat
menyebutkan penerapan kongruen dalam
kehidupan sehari — hari.

d. Siswa D sudah bisa menyatakan ulang

sebuah konsep dari sebangun, akan tetapi
tidak bisa memberikan contoh konsep
sebangun  sesuai  dengan  syarat
kesebangunan. Namun dapat
menyebutkan  penerapannya  dalam
kehidupan sehari — hari.
Siswa D tidak dapat menyatakan ulang
sebuah konsep dari kongruen akan tetapi
bisa memberi contoh dari kesebangunan
dan bisa menyebutkan penerapannya
dalam kehidupan sehari — hari.
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e. Siswa E dapat menyatakan ulang sebuah
konsep  dari  kesebangunan  dan
kongruensi, serta memberikan masing —
masing contoh bangun yang sebangun
dan kongruen dengan benar; Siswa E
juga dapat memberikan  contoh
penerapan kesebangunan dan kongruensi
dalam kehidupan sehari — hari dengan
benar.

4. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi di atas terdapat
variasi terhadap kemampuan pemahaman
konsep sebangun dan kongruen yang dimiliki
oleh siswa kelas 1X yang sudah menerima
atau mempelajari materi kesebangunan dan
kongruensi, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut.
Sesuai indikator yang dimodifikasi oleh
peneliti,  dapat  disimpulkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep sebangun
dan kongren yang dimiliki siswa A dan siswa
C adalah kurang. Sedangkan kemampuan
pemahaman konsep sebangun dan kongruen
yang dimiliki siswa B dan siswa D adalah
cukup. Dan kemampuan pemahaman konsep
yang dimiliki siswa E sudah cukup baik.
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